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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Nazir (2003: 84-85) mengemukakan bahwa :

Desain penelitian adalah semua proses yang di@arluklalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian atau pesessional penelitian. Dalam
merencanakan penelitian, desain dimulai dengan adahkgn penyelidikan dan
evaluasi terhadap penelitian yang sudah di kerjal@lam memecahkan masalah.
Metode yang digunakan dan sesuai dalam penelitismdalah metode survei
verifikatif. Menurut Nazir (2003: 56) bahwa :

Metode survei adalah penyelidikan yang diadakarukumhemperoleh
fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari ketgna-keterangan secara
faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomugpalitik dari suatu kelompok
ataupun suatu daerah. Penyelidikan dilakukan dalaktu yang bersamaan
terhadap sejumlah individu atau unit, baik secaeasgs atau dengan
menggunakan sampel.

Sedangkan penelitian verifikatif pada dasarnyaningenguji kebenaran
dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pemylan data di lapangan
dalam penelitian. Sehingga dapat diketahui bahwetode survei verifikatif
adalah penyelidikan yang dilakukan untuk memeriggatu fakta atau gejala-
gejala yang ada di lapangan, dan dilakukan dalaktunwang bersamaan terhadap

suatu populasi atau sampel dengan tujuan untuk ufiehgbungan-hubungan

variabel dari hipotesis-hipotesis yang disertaadanpiris.
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3.2 Operasionalisas Variabel

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu lingigan sekolah sebagai
variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) damtntialajar sebagai variabel
terikat (variabel yang dipengaruhi). Adapun penjabakedua variabel tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Variabel bebaslidependent Variable atau Variabel X)

Menurut Sugiyono (2008:3) variabel independen ddélariabel yang

mempengaruhi variabel terikat dan menjadi penyelhab sesuatu hal atau

timbulnya masalah lain”. Berdasarkan pengertiasetaut, maka dalam
penelitian ini yang merupakan variabel independdalad lingkungan
sekolah (sebagai variabel X) adalah tempat seorsisva dalam
menjalankan kegiatan-kegiatan pendidikan untuk nezoieh ilmu

pengetahuan, perubahan sikap dan keterampilan baki dalam kelas
maupun di luar kelas dengan mengikuti dan menaetatpran dan
sistematika pendidikan yang telah ditetapkan.

b. Variabel Terikat Dependent Variable atau Variabel Y)
Menurut Sugiyono (2008:3) variabel dependen addlatriabel yang
apabila dalam hubungannya dengan variabel lainjaber tersebut
diterangkan atau dipengaruhi oleh variabel Ilainny@&erdasarkan
pengertian tersebut, maka dalam penelitian ingyaerupakan variabel
dependent adalah minat belajar (sebagai variapghitu kecenderungan
yang dituju untuk memusatkan perhatian, meningkatiitivitas dan

kegiatan kepada suatu objek.
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Untuk menjelaskan variabel-variabel yang ada dgtemelitian ini dapat

dilihat pada tabel operasionalisasi variabel seldagyékut:

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Indikator Skala
Lingkungan| 1. Ruang belajar /kelas yang nyaman  Interval
sekolah (X)| 2. Keadaan gedung yang memadai
3. Ketersediaan buku-buku di
perpustakaan yang menunjang mata
pelajaran akuntansi
4. Ketersediaan kelengkapan sarana
dan prasarana belajar
Minat 1. Keinginan untuk Interval
belajar mengetahui/memiliki sesuatu.
siswa (Y) 2. Objek-objek atau kegiatan yang

disenangi.

3. Jenis kegiatan untuk mencapai ha
yang disenangi.

4. Usaha untuk merealisasikan
keinginan atau rasa senang terhadap
sesuatu

5. adanya rasa ketertarikan terhadap
pelajaran

6. bacaan (buku yang di baca)

3.3 Populas dan Sampel

3.3.1 Populas Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:108) "Populasi latta keseluruhan
subjek penelitian. Populasi ini dapat berupa sekplik manusia, nilai, tes gejala,
pendapat, peristiwa, benda-benda dan lain-lain.uRep dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa IPS kelas XI SMU ANGKASA Bamgluyang berjumlah

214 siswa. Dengan rincian sebagai berikut :
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Tabd 3.2
Jumlah siswa kelas Xl
SMA ANGKASA BANDUNG

Kelas Jumlah Siswa
XI'IPS A 35
XI'IPS B 38
XI'IPSC 35
XI'IPS D 36
XIIPS E 35
XIIPS F 35

Jumlah 214

Sumber : Wakasek Kesiswaan

3.3.2 Sampd

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131) yang dimakslahgan "Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteldalam penelitian ini tehnik
sampling yang digunakan adalaRroporsional random sampling. Teknik yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsuk wlipilin menjadi anggota

sampel, dengan rumus :

ni = Ni

N.n

(Riduwan 2003:25)
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Dimana :
ni = Jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya
Salah satu cara menentukan besaran sampel yamgmuhi hitungan
tersebut adalah dengan menggunakan Rumus Sloviam(daiduwan 2005:65)
sebagai berikut :

n= N
(1+Ne?)

n =Number Of samples (Jumlah Sampel)
N = Total population (Jumlah seluruh anggota paogiula
e = Error tolerance 10% (taraf signifikasi 0,1)

2 = pangkat dua

n= 214
(1+214.0,01)
n = 214
3,14
= 68,15

= 68
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Tabd 3.3. Jumlah Sampel

Kelas Jumlah Siswa| Sampel
ni = Ni/N.n
XI'IPS A 35 _35 X 68=11,1211
214
XI'IPS B 38 38 X 68=12,0%12
214
XI'IPS C 35 -35 X 68=11,1211
214
XIIPS D 36 36 X 68=11,43x12
214
XILIPS E 35 .35 X 68=11,1211
214
XI'IPS F 35 _35 X 68=11,1211
214
Jumlah 214 68

Dari 214 siswa yang akan diambil sampel sebanyagi$a dengan cara
random.
Hamid Darmadi (2011:57) mengemukakan bahwa:

Pada teknik acak ini, secara teoritis semua anggdalam populasi
mempunyai probabilitas atau kesempatan yang sark wlipilih. menjadi
sampel. Untuk mendapat responden yang hendak ldiiadiampel, satu hal
penting yang harus diketahui oleh para penelitisdddahwa perlunya bagi
peneliti untuk mengetahui jumlah responden yangdat@am populasi. Teknik
memilih secara acak dapat dilakukan dengan manaalteadisional maupun
dengan menggunakan tabel random.

Prosedur dalam penelitian ini menggunakan pendamisiampel secara
manual atau tradisional. Langkah-langkah dalanridigti pengambilan sampel
secara tradisional menurut Hamid Darmadi (201 1a68)ah:

1. Tentukan jumlah populasi yang dapat ditemui;

2. Daftar semua anggota dalam populasi;

3. Kocok kotak tersebut dan keluarkan lewat lubanggpkraran yang
telah dibuat;

4. Nomor anggota yang keluar adalah mereka yang ditusgbagai
sampel penelitian;

5. Lakukan terus sampai jumlah yang diinginkan dajtyi.
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34  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara dan ala geunakan dalam
pengumpulan data penelitian. Untuk memperoleh gatay diperlukan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengulapu data berupa
kuesioner/angket.

Menurut Sugiyono (2008:142) "kuesioner merupak&nitepengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperamgkéinyaan/pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.

Pengertian ini juga senada dikemukakan oleh Suhargirikunto
(2002:128) bahwa “kuesioner atau angket adalahndeju pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi atau dataresponden dalam arti
laporan tentang dirinya atau hal-hal yang ia katahu

Adapun teknik pengisian kuesioner ini dengan meikéercheck list )
pada jawaban yang dianggap benar oleh respondéslaldetu kuesioner yang

telah diisi dikumpulkan kembali ke peneliti.

Kuesioner atau angket ini digunakan untuk mempkrolata mengenai
persepsi siswa tentang lingkungan sekolah (varixbaelan minat belajar siswa
(variabel Y). Angket yang digunakan dalam pengalitiai adalah angket dengan

skala numerik.

Skala numerik digunakan untuk mengukur sikap, peatlapersepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang gejakd.sosi
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Tabe 3.4
Penilaian Numerical Scale
Skor

1 2 3 4 5

No. [tem

Keterangan :

1. Angka 5 dinyatakan untuk pertanyaan positif teding
2. Angka 4 dinyatakan untuk pertanyaan positif tinggi
3. Angka 3 dinyatakan untuk pertanyaan positif sedang
4. Angka 2 dinyatakan untuk pertanyaan positif rendah

5. Angka 1 dinyatakan untuk pertanyaan positif terénda

Dalam penelitian ini, instrumen utama yang akanuwi@kan untuk
pengumpulan data adalah angket. Prosedur yanguldakdalam penyusunan

angket dan pengumpulan data sebagai berikut :

1. Langkah-langkah penyusunan angket
a) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan angket
b) Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaangket
c) Menyusun urutan pertanyaan

d) Membuat format
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Format angket harus dibuat sedemikian rupa sghimgemudahkan
responden dalam mengisinya.

e) Membuat petunjuk pengisian
Petunjuk pengisian dibuat sesuai dengan formag yaencerminkan
cara mengisi angket.

2. Langkah selanjutnya adalah langkah uji coba setatajket tersusun. Uji
coba ini dilakukan karena angket yang disusun behamupakan angket
yang valid dan reliabel agar hasil yang diperoleah penelitian ini
mendekati kebenaran. Hal ini sesuai dengan pen@apetrsimi Arikunto
(2004:134) yakni: “instrumen yang baik harus menmemua persyaratan

penting yaitu valid dan reliabel.

3.4.1 Pengujian Instrumen Penelitian
3.4.1.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepaitt ukur terhadap
konsep yang dapat diukur sehingga benar-benar kengya yang seharusnya
diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid apabilanma mengukur apa yang
diinginkan serta dapat mengungkapkan data daralekriyang diteliti secara
tepat. Berkaitan dengan pengujian validitas insammmenurut Suharsimi
Arikunto (2006:168) dijelaskan “bahwa yang dimakstaliditas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidann deesasihan suatu

instrumen”.
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Uji validitas dengan menggunakan rumBsoduct Moment yang

dikemukakan oleh Pearson.

- N ¥ XY-(EX)(ZY)
Y JINE X2 (EX)DHNYIYZ — (3Y)?)

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2002:146)

Keterangan :

Ixy = Koefisien Korelasi

N = Jumlah Responden

XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap respande
>X = Jumlah skor X

>Y = Jumlah skor Y

(3x)? = Kuadrat jumlah skor X

(3Y)? = Kuadrat jumlah skor Y

Setelah diperoleh nilai,, tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai
Ir'aner dengan taraf signifikasi 10%. Kriteria pengujiastmmen dapat dikatakan
valid adalah dengan ketentuan :
Jikary, >repe berarti valid
Sebaliknya jikary, < re,pe berarti tidak valid

(Suharsimi Arikunto, 2006:170)



37

3.4.1.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwdusumestrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpdé&a, karena instrumen
tersebut dianggap baik. Instrumen yang baik adalsthumen yang dapat dengan
ajeg memberikan data yang sesuai dengan kenyatg@uharsimi
Arikunto,2006:178)

Berikut rumus reliabilitas yang di gunakan dalamngdigian ini
menggunakan rumwspha sebagai berikut :

Langkah 1 : Mencari varian tiap butir
s i

a
oy = N

(Suharsimi Arikunto, 2006:196)
Keterangan :

Th

= Harga varians tiap butir
Yx? = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiap item

(Xx)? = Jumlah skor seluruh responden dari setiap item

N = Jumlah responden

Langkah 2 : Mencari varian total

3 2
L

(Suharsimi Arikunto, 2006:196)
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Keterangan :

Th

= Harga varians tiap total
YY? = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiap item

(YY)? = Jumlah skor seluruh responden dari seluruh item

N = Jumlah responden

Langkah 3 : Menghitung reliabilitas instrumen damgumus Alpha

1 = [(Klf 1)] [1 N Zj]

Keterangan :

11 = Reliabilitas instrumen

K = Banyak item /butir pertanyaan atau banyaknyd so
Yo =Jumlah varians dari tiap instrumen

o7 = Varians dari keseluruhan instrumen

(Suharsimi Arikunto, 2006:196)

Setelah diperoleh nilai;;tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai
T'taver de€Ngan taraf signifikan 10%. kriteria pengujiantiasien dapat dikatakan
valid adalah dengan ketentuan :
Jikary; > rype berarti reliabel

Sebaliknya jikar{; < rype berarti tidak reliabel

Dalam penelitian ini, untuk menguiji reliabilitasaggpenulis menggunakan

SPSS 17or windows.
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3.5 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.5.1 Uji normalitas

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui kaba data tersebut
berdistribusi normal atau tidak, jika berdistribnsrmal masa proses selanjutnya
dalam pengujian hipotesis dapat menggunakan padatu statistik parametrik.
Jika tidak berdistribusi normal maka dapat mengganaerhitungan statistik non
parametik. Dalam pengolahan uji normalitas ini pisnmnenggunakan SPSS 17
for windows.

Uji normalitas menggunakan SPSS for windows langkahnya adalah
dengan memasukan data melalui variabel view datayaigh data tersebut pada
data view. Untuk mengolah data dan menguji noramldatanya, pilih menu
analize pada toorbar lalu pilih descriptive stidtislan Q-Q Plot, setelah itu
tunggu beberapa saat software SPSS akan mengadtadataakan menghasilkan
data berupa angka dan grafik normalitas.

Uji normalitas dapat dilihat dari grafik plot limi@lan histogram. Grafik
histogram menunjukan ola yang mendekati bentuk eh plot linier
memeperhatikan data yang bergerak mengikuti garisr|diagonal sehingga
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normah dnemenuhi asumsi
normalitas. Dapat dilihat dari Q-Q plot dimana jidkata terswbar mengikuti garis
normal, maka data tersebut berdistribusi normalniviet Imam Ghazali (dalam

Maryam, 2010 : 51) bahwa :
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Salah satu cara termudah untuk melihat normal@sisiual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antita observasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Nanada metode yang lebih
handal yaitu dengan melihat probability plot yangnmbandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normakan membentuk satu garis
lurus diagonal dan ploting data residual akan dibagkan dengan garis
diagonal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kHetdisi normal dan

memenuhi asumsi normalitas apabila tersebar memgjtis normal, sebaliknya
data tidak berdistribusi normal dan tidak memeragumsi normalitas apabila

tidak tersebar mengikuti garis normal.

3.5.2 AnalissKorelas Pearson (Product Moment)

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui bagaa hubungan
yang timbul diantara variabel. Guna memberikan l&spn variabel maka,
penetapan notasi variabel ditentukan sebagai keriku
X = Lingkungan Sekolah
Y = Minat Belajar

Korelasi ini digunakan untuk mengetahui derajatumgan antara variabel
bebas ifdependent) dengan variabel terikatl§pendent). Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:

- > xy->x)XY)
X2 =(ExP >y - (S

(Riduwan, 2009:121)
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Keterangan:
Fxy = koefisien korelasi butir
n = jumlah responden uji coba
X = skor tiap item
Y = skor seluruh item responden uji coba

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan niidak lebih dari (-
1<r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya négaempurna ; r = 0 artinya

tidak ada korelasi ; r = 1 berarti korelasinya sdrkyiat.

3.5.3 Koefisien Deter minasi
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel beQasrhadap variabel

terikat (), dihitung menggunakan rumus koefisietedminasi (KD), yaitu:

KD = r* x100%

Di mana :

KD = Koefisien determinasi

r’ = Kuadrat dari koefisien korelasi

(Riduwan, 2008:139)
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3.5.4 Pengujian Hipotesis
Setelah itu kita rumuskan hipotesisnya, sepertiatkan sebagai berikut
ini :
H, :p = 0 :Lingkungan sekolah berpengaruh terhada@intielajar siswa
dalam Mata Pelajaran Akuntansi
Ho:p # 0: Lingkungan sekolah tidak berpengaruh terhawisyat belajar
siswa dalam Mata Pelajaran Akuntansi
Pengujian lanjutan yaitu uji signifikasi yang ber@isi untuk mengetahui
apakah hubungan yang ditemukan tersebut berlakukuséeluruh populasi.
Artinya sampel yang dipakai dapat di generalisaskepada populasi, maka hasil
PPM diuji dengan menggunakan uji t.
Uji t bertujuan untuk mencari makna hubungan variabetethadap

variabel Y. pengujian hipotesis (uji t) dapat du&kn dengan rumus sebagai

berikut :

thitung =TV =2

i
(Riduwan, 2010: 229)

Keterangan :

t = uji signifikasi korelasi

n = jumlah sampel

r = nilai kefisien korelasi

kriteria :

Jika nilaityjpng > nilai ti,pe; MakaH, ditolak dan menerimH,

Jika nilaityjrung < nilai t,pe MakaH, diterima dan menolaK,



